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Atman

Bebanten

Borat Wangi

Bhuana Alit

Brahma
Bhuta Yadnya

Bhuta Kala
Canang Sari

Cemper

Daksina

Dewa Yadnya

Galungan

Kuningan

Karmapala
Moksha

Glosarium

Percikan terkecil dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan
Yang Maha Esa).

Sesajen yang digunakan pada saat acara keagamaan dan
persembahyangan pada umat Hindu.

Lambang ketepatan dan kelanggengan pikiran dan lambang
permohonan pada Tuhan Yang Maha Esa agar alam
lingkungan hidup kita selaras dan seimbang.

Alam kecil atau sering disebut dengan mikrokosmos.
Dewa pencipta

Upacara yang ditujukan kepada Bhu'{a Kala agar tidak
mengganggu ketentraman kehidupan manusia di dunia.

Energy yang timbul dan mengakibatkan kegelapan. :

Simbol dari tiga lapisan badan manusia yang disebut 7ri
Sarira, yakni badan kasar, badan halus, dan Atman (Jiwa
Suci).

Alas canang sari yang menyimbulkan elemen-elemen badan
kasar manusia yang berasal dari Panca Maha Butha dalam

beragam wujud.

Adalah simbol alam semesta dan Bhuwana Agung serta
tempat bersemayamnya dan juga simbul kebesaran Hyang
Widhi (Tuhan Yang Maha Esa).

Upacara pengorbanan tulus ikhlas yang ditujukan kepada
para Dewa.

Perayaan kemenangan dharma melawan adharma
Memohon keselamatan, kemakmuran, kesejahteraan,
perlindungan juga tuntunan lahir-bathin kepada para Dewa,
Bhatara, dan para Pitara agar semua yang diinginkan bisa
terkabul dan terlaksana seizin Hyang Widhi.

Hasil dari perbuatan semasa hidup.

Keadaan atman yang bebas dari segala ikatan duniawi.



Manusia Yadnya

Mepangur
Melukat

Ngaben

Nyambutin
Nelubulanin

Nyepi

Otonan

Pesucian
Pelinggih Utama
: Plawa

Porosan
Pelangkiran
Punarbawa

Pagerwesi

Upacara korban suci yang bertujuan untuk memelihara hidup
dan membersihkan lahir bathin manusia mulai dari sejak
terwujudnya j ]asrnam di dalam kandungan sampai pﬁa akhir
hidup manusia itu.

Peralihan dari anak-anak ke dewasa.
Pembersihan diri dengan air suci.

Upacara pembakaran mayat yang dilakukan umat Hindu,
upacara ini dilakukan untuk menyucikan roh leluhur orang
yang sudah wafat menuju ketempat peristirahatan terakhir
dengan cara melakukan pembakaran jenazah.

Upacara untuk menyambut bayi yang baru lahir.
Upacara untuk bayi yang baru berumur 105 hari (3 bulan).

Perayaan tahun baru Saka, dimana pada hari ini umat Hindu
melakukan Catur Brata Penyepian, serta pembersihan atas
segala dosa yang sudah diperbuat selama hidup di dunia dan
memohon pada Yang Maha Kuasa agar diberikan kekuatan
untuk bisa menjalankan kehidupan yang lebih baik dimasa
mendatang.

Upacara setelah bayi berumur 6 bulan.

Sarana yang digunakan sabagai simbol pembersihan untuk
menyucikan badan, pikiran, dan jiwa manusia.

Pura Utama

Daun-daunan yang melambangkan tumbuhnya pikiran yang
hening dan suci, sehingga dapat mengangkat pengaruh buruk
dari hawa nafsu duniawi.

Terbuat dari pinang dan kapur yang dibungkus daun sirih,
yang melambangkan pemujaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa dalam manifestasinya sebagai Sang Hyang Tri Murti.

Pura kecil yang biasanya digunakan di dalam rumah.

Keyakinan terhadap kelahiran yang berulang-ulang yang
disebut juga penitisan atau samsara.

Hari untuk mengingatkan kita agar selalu menjalankan
perintahnya, menjauhi larangannya, bersyukur, berlindung




Purnama
Pitra Yadnya

Panca Srada
Rsi Yadnya

Swarga Loka

Sanggah/Merajan

Saraswati

Siwa

. Siwaratri

Tri Hita Karana"\ ;

Tilem

Tri Kaya Parisudha

Trimurti

Tri Sarira

dan berbakti kepada Tuhan sebagai guru sejati yang
memberikan pengetahuan, kesejahteraan, kemakmuran, dan
juga menciptakan alam berserta isinya.

Bulan bundar atau sempurna.

Upacara pengorbanan/persembahan suci yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk penyucian (kremasi) bagi manusia yang
telah meninggal atau roh leluhur, menganggkat serta
menyempurnakan kedudukan leluhur di alam surga, juga
sebagai wujud hormat dan bakti atas segala jasanya.

Lima dasar keyakinan umat Hindu.

Upacara persembahan/pemujaan suci yang tulus ikhlas dan
penghormatan kepada orang-orang suci, seperti Rsi, Pendeta,
dan lain-lain yang telah memberikan tuntunan hidup untuk
menuju kebahagian lahir-bathin di dunia dan akhirat.

Dunia ketiga yang penuh sinar dan caﬁaya yang merupakan
tempat tinggal para dewa.

Tempat ibadah umat Hindu (pura)
Hari raya untuk memperingati turunnya ilmu pengetahuan
yang suci kepada umat manusia untuk kemakmuran,

kemajuan, perdamaian, dan meningkatkan keberadaban umat
manusia.

Dewa pelebur yang bertugas melebur segala sesuatu yang
sudah usang dan tidak berada di dunia fana lagi sehingga
harus dikembalikan kepada asalnya.

Salah satu bentuk ritual Hindu yang mengajarkan untuk
selalu memelihara kesadaran diri agar terhindar dari
perbuatan dosa. -

Tiga penyebab terciptanya kebahagian

Bulan gelap atau mati.

Tiga gerak perilaku manusia yang harus disucikan, yaitu
berpikir yang bersih dan suci (Manacika), berkata yang
benar (Wacika), dan berbuat yang jujur (kayika).

Tiga perwujudan dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa.

Tiga lapisan badan manusia yang memiliki fungsi dan




Upacara Yadnya

Wiwaha

:  Upacara pengorbanan tulus ikhlas kepada Ida Sang Hyang

. Upacara perkawinan

kualitas yang berbeda

Widhi (Tuhan Yang Maha Esa).
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Perihal  : Riset

Yth. Kepala Desa Trimulyo Mataram
Kab. Lampung Tengah
di-

Trimulyo Mataram

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas lampung dengan ini mengharapkan
bantuan Saudara agar mahasiswa FISIP Universitas Lampung: ;
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Nama : Komang Ariyanti
NPM : 1016011054
Jurusan : Sosiologi

dapat diberikan izin untuk melakukan Riset, guna mendapatkan data dari Desa Trimulyo
Mataram Kabupaten Lampung Tengah dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul:

“Persembahyangan Purnama dan Tilem (Studi Tentang Rendahnya Kehadiran
Masyarakat Bali ke Pura Puseh dan Pura Dalem di Dusun Tirtayoga Desa Trimulyo
Mataram Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah )”, sebagai salah
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Nomor : 071/79/TM/06/2014

Yang Bertanda Tangan dibawah ini Kepala Kampung Trimulyo Mataram Kecamatan Seputih
Mataram Kabupaten Lampung Tengah dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Komang Ariyanti

NPM : 1016011054
Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Lampung .
Jurusan  : Sosiologi

Alamat . : Rt 09/Rw 04 Trimulyo Mataram Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah

Dengan ini merekomendasikan Nama tersebut diatas untuk melakukan Riset tentang
Persembahyangan Purnama dan Tilem masyarakat Bali yang ada di Kampung Trimulyo

Mataram dalam rangka penyususnan Skripsi dan salah satu syarat untuk menyelesaikan Study
pada Fakultas Ilmu Sosial Universitas Lampung.

Demikian Surat Rekomendasi ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Di Buat di : Trimulyo Mataram
Pada Tanggal : 22 Mei 2014




PANDUAN WAWANCARA
PERSEMBAHYANGAN PURNAMA DAN TILEM
(Studi Tentang RenJahnya Kehadiran Masyarakat Bali ke Pura Puseh dan Pura Dalem
di Dusun Tirtayoga Desa Trimulyo Mataram Kecamatan Seputih Mataran
Kabupaten Lampung Tengah)

rakat, masyarakat)

1.  Identitas (nama, umur, pekerjaan, jenis kelamin, dan pendidikan)?

Pertanyaan spesifik (khusus) untuk pemuka agama

1. Bagaimana pelaksanaan persembahyangan Purnama dan Tilem s.'éharusnya dilakukan?

2.  Bagaimana proses kegiatan persembahyangan Purnama dan Tilem di Dusun Tirtayoga?

3.  Bagaimana keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan persembahyangan Purnama dan
Tilem?

4.  Adakah bimbingan/penyuluhan terkait pentingnya makna Purnama dan Tilem dalam
enam bulan terakhir ini?

5.  Adakah peningkatan partisipasi masyarakat setelah diadakan penyuluhan tentang
pentingnya persembahyangan Purnama dan Tilem? (jika ada penyuluhan)

6.  Apakah peran anda dalam kegiatan persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura
Puseh dan Pura Dalem?

7.  Menurut bapak, apakah jarak tempat tinggal dengan Pura Puseh dan Pura Dalem
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam melaksanakan persembahyangan Purnama
dan Tilem?

8.  Menurut pendapat bapak, apakah pekerjaan masyarakat di Dusun ini berpengaruh pada
tingkat partisipasi mereka dalam melaksanakan persembahyangan Purnama dan Tilem

di Pura Puseh dan Pura Dalem?
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Apakah perkembangan tekonologi yang ada saat ini (seperti: Televisi, HP, Komputer,
dan Internet) dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam melaksanakan

persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem?

Pertanyaan spesifik (Ikkhusus) untuk tokoh masyarakat

1.

Adakah peran dari tokoh masyarakat dalam pelaksanaan persembahyangan Purnama
dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem?

Bagaimana pendapat anda tentang tingkat partisipasi masyarakat dalam melakukan
persembayangan Purnama dan Tilem?

Menurut pendapat bapak, faktor apa yang menyebabkan partisipa,’ssi masyarakat dalam
melaksanakan persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dqum
rendah?

Apakah anda pernah melakukan penyuluhan tentang makna persembahyangan
Purnama dan Tilem di Dusun Tirtayoga?

Apakah anda sering malaksanakan persembayangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh
dan Pura Dalem?

Menurut bapak, apakah jarak tempat tinggal dengan Pura Puseh dan Pura Dalem
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam melaksanakan persembahyangan Purnama
dan Tilem? "

Menurut pendapat bapak, apakah pekerjaan masyarakat di Dusun ini berpengaruh pada
tingkat partisipasi masyarakat dalam melaksanakan persembahyangan Purnama dan
Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem?

Apakah perkembangan tekonologi yang ada saat ini (seperti: Televisi, HP, Komputer,
dan Internet) dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam melaksanakan

persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem?



R,

Pertanyaan spesifik (khusus) untuk masyarakat

L.

2.

Apakah anda memahami apa itu makna persembahyangan Purnama dan Tilem?
Ad@ pexiyu]uhan tentang Purnama dan Tilem dari pemuka agama dan parisada
Hindu dalam enam bulan terakhir ini?

Seberapa sering anda menjalankan persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura
Puseh dan Pura Dalem dalam enam bulan terakhir ini?

Bagaimana keikutsertaan masyarakat yang lain saat persembayangan Purnama dan
Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem? (Jika tidak Jelaskan)

Menurut pendapat bapak, faktor apa yang menyebabkan partisiplsi masyarakat dalam
melaksanakan persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem
rendah?

Menurut pendapat bapak, apakah pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam melaksanakan persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Puseh
dan Pura Dalem?

Apakah perkembangan tekonologi yang ada saat ini (seperti: Televisi, Hi’, Komputer,
dan Internet) dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam melaksanakan
persembahyangan f’umama dan Tilem di Pura Puseh dan Pura Dalem?

~




Pada saat Purnama dan Tilem masyarakat menyembahkan sesajen di rumah masing-masing

Pada saat Purnama dan Tilem masyarakat menyembahkan sesajen di rumah masing-masing




Pelaksanaan persembahyangan pada saat Tilem di Pura Dalem



